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ABSTRAK
Latar Belakang : Stroke memiliki tingkat mortalitas yang tinggi sebagai penyakit terbanyak
ketiga yang menyebabkan kematian di dunia setelah penyakit jantung dan kanker. Prognosis
stroke terutama tergantung pada ada atau tidaknya komplikasi medis. Salah satu faktor risiko
terjadinya komplikasi stroke adalah usia.
Tujuan : Untuk mengetahui adanya hubungan antara usia dengan komplikasi stroke di ruang
rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang.
Metode Penelitian : penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
menggunakan rancangan cross sectional (belah lintang). Data yang dikumpulkan adalah data
sekunder yang berupa catatan medik pasien ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang
periode 1 januari- 30 juni 2014. Kemudian data yang diperoleh di edit, dikoding, ditabulasi,
dan dimasukkan ke dalam komputer lalu dihitung frekuensinya kemudian ditampilkan dalam
tabel.
Hasil : Hasil penelitian ini adalah didapatkan 34 sampel. Pasien yang berusia 0-11 tahun
sebanyak 5 pasien, pasien yang berusia 12-25 sebanyak 0 pasien, pasien yang berusia 26- 45
tahun sebanyak 4 pasien, pasien yang berusia 46-65 tahun sebanyak 16 pasien, pasien berusia
>65 tahun sebanyak 9 pasien. Terdapat komplikasi pada 20 pasien. dan pada uji Chi-Square
didapatkan nilai p=0,124.
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan komplikasi stoke
di ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang.
Kata Kunci : Usia, Komplikasi Stroke, Ruang rawat intensif

ABSTRACT
RELATIONSHIP BETWEEN AGE AND STROKE COMPLICATION IN THE
INTENSIVE CARE UNIT RSUP DR. KARIADI
Background: Stroke has a high mortality rate as the third diseases that cause death in the
world after heart disease and cancer. Stroke prognosis depends mainly on the presence an
absance of medical complication. One of the risk factors for complication of stroke is age.
Objective: To determine the relationship between age and stroke complications in the
intensive care unit Hospital Dr. Kariadi.
Methods: This study is an analytic observational research using cross sectional design (cross
sectional). The data collected was secondary data such as patient medical records in the
intensive care unit RSUP Dr. Kariadi from 1 January to 30 June 2014. Then the data obtained
edited, coded, tabulated, and entered into a computer and the calculated frequency is then
shown in the table.
Results: The results of this study were obtained 34 samples. Patients aged O tol1 years as
many as 5 patients, aged 12 to 25 years as many as 0 patients,aged 26-45 years as many as 4
patients, aged 46-65 years as many as 16 patients, patients aged > 65 years as many as 9
patients. There were complications in 20 patients. and the Chi- Square test value p = 0,124.
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Conclusions: There is no significant relationship between age and stroke complications in the
intensive care unit RSUP Dr. Kariadi.
Key word: age, complication of stroke, Intensive care room

PENDAHULUAN

Stroke masih merupakan suatu perhatian mayoritas dalam kesehatan masyarakat.
Stroke memiliki tingkat mortalitas yang tinggi sebagai penyakit terbanyak ketiga yang
menyebabkan kematian di dunia setelah penyakit jantung dan kanker.'

Prevalensi stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan sebesar 7 per
seribu penduduk dan yang terdiagnosis tenaga kesehatan atau gejala sebesar 12,1 per seribu
penduduk. 2 Prognosis stroke terutama tergantung pada ada atau tidaknya komplikasi medis.
Adanya komplikasi yang terjadi di Intensive Care Unit (ICU) pada penderita stroke dapat
memperburuk prognosis. Kematian dini pada stroke dapat disebabkan secara langsung oleh
defisit neurologis, namun komplikasi infeksi, komplikasi sirkulasi, komplikasi pernafasan
pada fase pasca akut stroke turut berperan memberikan keluaran yang buruk pada stroke.?

Faktor risiko terjadinya komplikasi stroke adalah tingkat keparahan stroke, jenis
stroke, ukuran lesi, ventilasi mekanik, usia, jenis kelamin, dan riwayat diabetes.” Resiko
terkena stroke meningkat sejak usia 45 tahun. Setelah usia 50 tahun, setiap penambahan usia
tiga tahun meningkatkan resiko stroke sebesar 11-20%. Orang berusia lebih dari 65 tahun
memiliki resiko paling tinggi, tetapi hampir 25% dari semua stroke terjadi sebelum usia
tersebut, dan hampir 4% terjadi pada orang yang berusia antara 15 dan 40 tahun.”

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui adanya hubungan antara usia dengan

komplikasi stroke di ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan
rancangan cross sectional (belah lintang), Pengambilan data penelitian telah dilakukan pada
bulan April 2015 di Instalasi Rekam Medik RSUP Dr. Kariadi Semarang menggunakan
catatan medik pasien periode 1 Januari- 30 Juni 2014 yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria
inklusi penelitian ini, yaitu: Pasien laki- laki dan perempuan yang menderita stroke di ruang
rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang. Sampel di eksklusi apabila Pasien dengan catatan
medis tidak lengkap.
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Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara consecutive sampling. Analisis data
meliputi analisis deskriptif dan uji hipotesis.Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Chi-
Square. Uji ini dipilih karena untuk mengetahui hubungan antara dua variable. Perbedaan

dianggap bermakna apabila nilai P<0,05.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi pasien stroke menurut karakteristik pasien
Variabel Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 23 67,6
Perempuan 11 32,4
Usia
0-11 tahun 5 14,7
12-25 tahun 0 0
26-45 tahun 4 11,8
46-65 tahun 16 47,1
>65 tahun 9 26,5
Ada Tidaknya Komplikasi
Terdapat komplikasi 20 58,8
Tidak terdapat  komplikasi 14 41,2
Jenis Penyakit Pada Koplikasi stroke
Pneumonia 9 31,0
Stroke berulang 2 6,9
Jantung kongestif 3 10,3
Infeksi 11 37,9
Dekubitus 1 34
Kejang 3 10,3
Jumlah komplikasi
Lebih dari satu 8 40,0
Satu komplikasi 12 60,0
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Tabel 1 menunjukkan Dari 34 jumlah pasien stroke di ruang rawat intensif RSUP Dr.
Kariadi Semarang, didapatkan 23 pasien laki- laki (67,6 %) dan banyak pasien perempuan
yaitu sebanyak 11 pasien (32,4%). Jumlah pasien terbanyak yaitu usia 45-65 tahun yaitu
sebanyak 16 pasien (47,1%) dan yang paling sedikit yaitu usia 12-25 tahun sebanyak O pasien
( 0%). Dari 34 pasien stroke yang menderita komplikasi yaitu sebanyak 20 pasien ( 58,8%)
dan pasien yang tidak menderita komplikasi yaitu sebanyak 14 pasien (41,2%).Komplikasi
yang paling banyak diderita adalah infeksi sebanyak 11 pasien (37,9%).Pasien yang
mempunyai lebih dari satu komplikasi sebanyak 8 pasien (40%) dan yang hanya mempunyai
satu komplikasi yaitu sebanyak 12 pasien (60%).

Tabel 2. Hubungan antara usia dengan komplikasi stroke

Usia Komplikasi p
Responden Terdapat Komplikasi Tidak Terdapat
Komplikasi

0-11Tahun 3 (15,0%) 2 (14,3%)

12-25 Tahun 0 (0%) 0 (0%) 0,124*
26-45 Tahun 1 (5%) 3 (21,4%)
46-65 Tahun 8 (40%) 8 (57,1%)

>65 Tahun 8 (40%) 1(7,1%)

* Uji Chi- Square

Hasil uji analisis didapatkan frekuensi usia dengan komplikasi stroke yaitu pada usia
0-11 tahun pada pasien stroke terdapat 3 pasien (15,0%) yang menderita komplikasi dan 2
pasien (14,3%) tidak menderita komplikasi. Pada usia 12-25 tahun tidak ada pasien yang
menderita stroke. Pada pasien stroke yang berusia 26-45 tahun terdapat 1 pasien (5%) yang
menderita komplikasi dan 3 pasien (21,4%) tidak menderita komplikasi. Pada pasien stroke
yang berusia 46-65 tahun pasien terdapat 8 pasien (40%) yang menderita komplikasi dan 8
pasien (57,1%) yang tidak mendeerita komplikasi, dan pada pasien yang berusia >65 tahun
terdapat 8 pasien (40%) yang menderita komplikasi dan terdapat 1 pasien (7,1%) yang tidak
menderita komplikasi.

Tabel 2. menunjukkan bahwa pada uji Chi- Square analisis hubungan antara usia
dengan komplikasi stroke memiliki nilai p= 0,124, karena nilai p >0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan komplikasi
stoke di ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang.
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PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan Jumlah pasien yang masuk kriteria inklusi
sebanyak 34 pasien dan yang masuk kriteria eksklusi sebanyak 16 pasien. Berdasarkan
terdapatnya komplikasi pada penderita stroke, Jenis komplikasi stroke yang ditemukan dari 20
pasien yang menderita komplikasi stroke yaitu, 11 pasien (37,9%) menderita infeksi, 9 pasien
(31 %) menderita pneumonia, 3 pasien (10,3 %) menderita jantung kongestif, 3 (10,3%)
pasien menderita kejang, 2 pasien (6,9%) menderita stroke berulang, dan 1 pasien (3,4%)
menderita dekubitus. Hasil Penelitian ini berbeda dengan penelitian Adnan Khan, Akhtar
Sherin, Hussain Ahmad, Muhammad Asghar Khalil yang meyebutkan macam komplikasi
stroke meliputi Infeksi thorax, konstipasi, aspirasi pneumonia, UTI, depresi, kejang, stroke
berulang ,dan retensi urin. Hal ini dapat disebabkan kurang lamanya waktu tinggal pasien di
ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi.

Analisis hubungan antara usia dengan komplikasi stroke memiliki nilai p= 0,124.
Secara statistik menunjukkan bahwa tidak didapatkan hubungan antara usia dengan

komplikasi stroke.. Hasil Penelitian ini berbeda dengan penelitian R.J. Davenport,M.S.

Dennis,I. Wellwood, C.P. Warlow yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara usia

dengan komplikasi stroke.

Meskipun secara statistik tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan
komplikasi stroke, tapi dari data diketahui pasien yang mempunyai usia lebih tua yaitu usia
>65 tahun dari 9 pasien yang menderita stroke terdapat 8 pasien yang mempunyai komplikasi
dan hanya 1 pasien yang tidak mempunyai komplikasi. Hal ini mungkin disebabkan karena
menurunnya sistem imun yang ada pada orang tua, sehingga kejadian komplikasi banyak
terjadi pada pasien yang berusia lebih tua.’

Usia pasien stroke yang paling banyak adalah usia 46 — 65 tahun. Hal ini dapat terjadi
karena adanya perubahan gaya hidup terutama orang muda perkotaan modern. Ketika era
globalisasi menyebabkan informasi semakin mudah diperoleh, negara berkembang dapat
segera mungkin meniru kebiasaan negara barat yang dianggap cermin pola hidup modern.
Sejumlah perilaku seperti mengkonsumsi makanan makanan siap saji (fast food) yang
mengandung kadar lemak tinggi, kebiasaan merokok, minuman beralkohol, kerja berlebihan,
kurang berolahraga dan stress, telah menjadi gaya hidup seseorang terutama di perkotaan,

padahal semua perilaku tersebut dapat merupakan faktor faktor risiko penyakit stroke.’

1381
MMM, Vol. 4 No. 4 Oktober 2015 : 1377-1383



MEDIA MEDIKA MUDA @
Volume 4, Nomor 4, Oktober 2015

MEDIA MEDIKA MUDA |
Online : http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/medico PARILTAS iEDOTERAN uNVERSTAS (fffRmoce

Quwatun ‘Ayun Mawadaturn Refunak, Meh. Sefyan Harahap

Hal ini terjadi mungkin disebabkan karena keterbatasan peneliti. Hal ini disebabkan
ini disebabkan karena adanya faktor faktor lain yang mempengaruhi komplikasi selain usia,
seperti Penyakit diabetes sebelumnya, lama tinggal di rumah sakit, adanya atrial fibrilasi,
skala GCS mata <4 dan motorik <6, skala OHS <2 dan jenis stroke. Selain itu data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu catatan medik yang tidak semua data yang diperlukan

dalam penelitian ini tercantum dengan lengkap.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara usia dengan komplikasi
stroke, dengan 34 pasien di ruang rawat intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang, didapatkan
simpulan Tidak terdapat hubungan antara usia dengan komplikasi stroke di ruang ruang rawat
intensif RSUP Dr. Kariadi Semarang.

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara usia dengan
komplikasi stroke dengan menggunakan data dari ruang perawatan RSUP Dr. Kariadi
Semarang dan diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai faktor resiko terjadinya

komplikasi stroke selain usia.
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